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Lampiran 1 Karakteristik Sifat Kimia dan Fisik Tanah

LAMPIRAN

Kedalaman

C-

KTK

Ca

Mg

K

Na

K20

Kode Tanah Organik '(I)'/?) tI:I (EE%S) (cmol/ (cmol/ (cmol/ (cmol/ (cmol/ lée;ggté%n (cmol/  pH Tekstur
(cm) (%) kg) ko) k) k) kg) k)

UL1L1 0-52 199 015 546 1656 523 265 0,36 0,19 50,9 10,36 4,1 Lempung Liat Berpasir
ULiL2 52-70 153 0,09 549 2328 365 322 015 0,22 31,1 8,63 5,08 Lempung
UL1L3 70-110 135 0,06 534 2754 421 09 025 0,17 20,3 9,45 4,85 Lempung Liat Berpasir
uL2L1 0-22 221 012 558 2781 563 225 041 0,13 30,3 12,32 4,86 Liat
UL2L2  22-66 219 0,09 552 2488 534 163 033 014 29,9 10,85 49 Liat
UL2L3 66 - 115 186 0,06 554 2998 362 074 026 0,19 16,0 9,78 5,19 Liat Berdebu
UL3L1 0-12 163 003 556 2650 482 214 035 0,25 28,5 9,63 4,15 Liat Berdebu
UL3L2 12 -45 296 009 555 2548 522 133 032 0,32 28,2 10,25 4,35 Liat Berdebu
UL3L3  45-105 1,72 0,06 552 2758 464 152 0,26 0,24 24,2 9,36 4,43 Lempung Liat Berdebu
UL4L1 0-58 160 014 540 2030 29 149 0,28 0,22 24,3 12,32 4,61 Lempung
uL4L2  58-82 131 012 542 258 365 063 0,16 0,18 17,9 10,52 4,69 Lempung
UL4L3 82-132 135 0,09 556 2039 355 08 024 021 23,8 12,14 5,81 Lempung Liat Berpasir
UL5L1 0-55 275 009 788 1964 438 108 036 0,25 30,9 16,32 5,53 Lempung
UL5L2  55-92 204 006 601 2056 524 133 024 034 34,8 15,21 5,58 Liat Berdebu
UL5L3 92-130 156 006 547 1811 416 095 0,15 0,19 30,1 855 3,92 Liat
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Lampiran 2 Data Curah Hujan Kecamatan Gandang Batu Sillanan

Curah Hujan (mm)

Tahun Jumlah
Jan Feb Mar  Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des
2018 211 388 471 116 63 71 44 50 15 85 238 227 1980
2019 300 505 294 392 74 83 33 51 39 99 73 266 2209
2020 336 439 492 221 93 56 49 28 91 153 288 356 2603
2021 457 350 444 131 101 174 136 115 142 226 470 259 3004
2022 185 477 429 270 189 239 158 96 185 274 311 273 3086
Rata-Rata 298 432 426 226 104 125 84 68 94 167 276 276 2576
Sumber: Climate-Data.org
Lampiran 3 Data Kelembaban Kecamatan Gandang Batu Sillanan
Tahun _ Kelembaban (%) Rata-
Jan Feb Mar Apr  Mei  Jun Jul Agt Sep Okt  Nov Des Rata
2018 86,44 8594 86,75 87,62 89,38 89,88 8950 87,69 8262 8231 8588 86,75 86,73
2019 8594 87,88 8638 89,00 8831 90,06 8888 86,62 8356 8294 81,19 83,62 86,20
2020 86,12 87,94 8831 8881 8956 89,12 90,56 88,06 86,19 8575 84,88 86,50 87,65
2021 89,00 8562 8688 8750 89,62 8783 8394 8894 8681 8519 87,31 86,88 87,55
2022 8599 86,85 87,24 8762 8857 8863 8995 8834 8542 8725 87,89 8538 87,43
Rata-Rata 86,70 86,85 87,11 88,11 89,09 89,11 8957 87,93 8492 8469 8543 8583 87,11

Sumber: NASA Langley Research Center (The Power Project)
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Lampiran 4 Data Temperatur Kecamatan Gandang Batu Sillanan

Tahun Temperatur (°C) Rata-Rata
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des
2018 22,08 22,37 2251 2251 22,14 2125 2129 2151 20,95 22,18 22,73 22,67 22,02
2019 22,62 22,69 2259 2290 2250 2162 20,68 21,03 21,27 2191 2281 23,01 22,14
2020 23,00 2292 2294 2286 22,73 2157 2094 21,35 21,65 2223 22,76 22,44 22,28
2021 22,19 2249 22,38 22,27 2239 2165 21,21 21,48 21,73 2260 22,65 22,57 22,13
2022 22,23 22,12 2257 2252 2252 21,65 2157 21,44 2162 2248 2229 22,17 22,10
Rata-Rata 22,42 22,52 2260 2261 2246 2155 21,14 2136 21,44 2228 22,65 2257 22,13

Sumber: NASA Langley Research Center (The Power Project)
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Lampiran 5 Dokumentasi Survei dan Analisis Laboratorium
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Lampiran 6 Deskripsi Profil Pengamatan

Deskripsi Profil Pengamatan

Unit Lahan 1
Kode Profil tULL
Lokasi : Garassik
Koordinat :3°15°05,6” LS dan 119°50°14,6” BT
Jenis tanah - Alfisol
Elevasi : 900 mdpl
Lereng : 8%
Bahaya erosi : Ringan
Penggunaan Lahan : Pertanian lahan kering
Tanaman Budidaya : Kopi dan kakao
Drainase - Baik
Kedalaman solum :110 cm
Kedalaman Efektif perakaran :50 cm
Kelas kesesuaian lahan : S3-tc/walnr/na
Kedalaman (cm) Deskripsi
0-52cm Tekstur lempung liat berpasir, warna tanah yellowish brown 10YR 5/4,
batas horizon berangsur, struktur gumpal membulat, konsistensi
gembur.
53-70 cm Tekstur lempung, warna tanah dark reddish gray 10R 4/1, batas horizon

berangsur, struktur gumpal bersudut, konsistensi gembur.
Tekstur lempung liat berpasir, warna tanah light brown 7,5 YR 6/4,
71-110 cm struktur gumpal bersudut, konsistensi gembur.
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Deskripsi Profil Pengamatan

Unit Lahan

Kode profil

Lokasi

Koordinat

Jenis tanah

Elevasi

Lereng

Bahaya Erosi
Penggunaan Lahan
Tanaman Budidaya
Drainase

Kedalaman Solum
Kedalaman efektif perakaran
Kelas kesesuaian lahan

12

:UL2

: Perindingan
:3°11°10,9” LS dan 119°50°41,0” BT
- Alfisol

: 1.304 mdpl

:8%

: Ringan

: Pertanian Lahan Kering
: Kopi Kakao

: Baik

:115cm

:40cm

: S3-tc/walnr/na

Kedalaman (cm) Deskripsi

0-22cm Tekstur liat, warna tanah dark grayish brown 10YR 4/2, batas
horizon baur, struktur gumpal membulat, konsistensi teguh

23-66 cm Tekstur liat, warna tanah light yellowish brown 10YR 6/4,
horizon baur, struktur gumpal membulat, konsistensi teguh

67-115 cm Tekstur liat berdebu, warna tanah brown 10 YR 5/3, struktur

gumpal membulat, konsistensi teguh.
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Deskripsi Profil Pengamatan

Unit Lahan

Kode Profil

Lokasi

Koordinat

Jenis tanah

Elevasi

Lereng

Bahaya erosi
Penggunaan Lahan
Tanaman budidaya
Drainase

Kedalaman Solum
Kedalaman efektif perakaran
Kelas kesesuaian lahan

3

- UL3

: Perindingan
:3°11°01,9” LS dan 119°49°39,6” BT
- Alfisol

: 1.621 mdpl

:15%

: Sedang

: Pertanian Lahan Kering
: Kopi

: Baik

: 105 cm

:35¢cm

: S3-tc/wa/nr/na

Kedalaman (cm)

Deskripsi

0-12 cm Tekstur liat berdebu, warna tanah very pale brown 10YR
8/4, batas horizon jelas, struktur gumpal bersudut,
konsistensi gembur.

13-45cm Tekstur liat berdebu, warna tanah light brownies gray 2,5 Y 6/2,
batas horizon jelas, struktur gumpal membulat, konsistensi
gembur

46-105 cm Tekstur lempung liat berdebu, warna tanah very pale brown 10

YR 8/2, struktur gumpal bersudut, konsistensi gembur
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Deskripsi Profil Pengamatan

Unit Lahan 4
Kode Profil :UL4
Lokasi : Buntu Limbong
Koordinat :3°14°34,7” LS dan 119°52°43,9” BT
Jenis tanah - Ultisol
Elevasi : 991 mdpl
Lereng 1 8%
Bahaya Erosi : Ringan
Penggunaan Lahan : Pertanian Lahan Kering
Tanaman Budidaya : Kopi dan Kakao
Drainase : Baik
Kedalaman solum :132cm
Kedalaman efektif perakaran : 120 cm
Kelas kesesuaian lahan : S3-tc/wa/nr/na
Kedalaman (cm) Deskripsi
0-58 cm Tekstur lempung, warna tanah dark reddish brown 2,5

YR 3/3, batas horizon baur, struktur gumpal bersudut,
konsistensi gembur

59-82 cm Tekstur lempung, warna tanah reddish brown 2,5 YR 4/3,
batas horizon baur, struktur gumpal bersudut, konsistensi
gembur

83-132 cm Tekstur lempung liat berpasir, warna tanah weak red 10 YR

4/2, struktur gumpal bersudut, konsistensi, gembur
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Deskripsi Profil Pengamatan

Unit Lahan

Kode Profil

Lokasi

Koordinat

Jenis tanah

Elevasi

Lereng

Bahaya Erosi
Penggunaan Lahan
Tanaman Budidaya
Drainase

Kedalaman solum
Kedalaman Efektif perakaran
Kelas kesesuaian lahan

5

- ULS

: Sillanan

:3°12°33,7” LS dan 119°51°14,7” BT
- Ultisol

:1.167 mdpl

:15%

: Sedang

: Pertanian Lahan Kering
: Kopi

: Baik

:130cm

.67 cm

: S3-tc/wa/nr/na

Kedalaman (cm)

Deskripsi

0-52 cm Tekstur lempung, warna tanah light yellowish brown 2,5Y
6/4, batas horizon jelas, struktur gumpal membulat,
konsistensi teguh,

56-92 cm Tekstur lempung, warna tanah brownish yellow 10 YR 6/8,
batas horizon jelas, struktur gumpal bersudut, konsistensi
gembur

93-130 cm Tekstur lempung liat berpasir, warna tanah light gray 5 Y 7/2,

struktur gumpal bersudut, konsistensi gembur.
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Lampiran 7 Karakteristik Sifat Fisik Biji Kopi

Selisih Berat
Berat Kualitas B Jumlah (Rendemen) Kopi
Nomor Total Kopi ualrtas beans Green Beras-Green Kadar
Sampel Beras Beans Beans Air

(Gram) (Gram)

Good  Standard Defect (Gram) (%)

1 5000 1201 1460 652 3313 1687 3374 113
2 5300 1304 664 949 2917 2383 4496 10,6
3 4600 1420 1058 985 3463 1137 2472 114
4 5500 1492 631 882 3005 2495 4536 111
5 5400 1233 793 1029 3055 2345 4343 110
F;Ztg 5160 1330 921 899 3151 2009 3844 111
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Lampiran 8 Syarat Mutu Kopi Arabika SNI 01-2907-2008

Tabel 1 Syarat mutu umum

No Kriteri Satuan Persyaratan
a
1. Serangga hidup Tidak ada
2. |Biji berbau busuk dan atau berbau kapang Tidak ada
3. [Kadar air % fraksi massa | Maks. 12,5
4. |Kadar kotoran % fraksi massa | Maks 0,5
Tabel 2 Syarat mutu khusus kopi arabika
Ukuran Krit Satuan Persyaratan
eria
Besar Tidak lolos ayakan berdiameter 6,5 mm % fraksi Maks lolos 5
(SieveNo. 16) massa
Sedang Lolos ayakan diameter 6,5 mm, tidak % fraksi Maks lolos 5
lolosayakan berdiameter 6 mm (Sieve massa
No. 15)
Kecil Lolos ayakan diameter 6 mm, tidak % fraksi Maks lolos 5
lolos ayakan berdiameter 5 mm (Sieve massa
No. 13)

Tabel 3 Syarat penggolongan mutu kopi robusta dan arabika

Mutu Persyaratan
Mutu 1 Jumlah nilai cacat maksimum 11*

Mutu 2 Jumlah nilai cacat 12 sampai dengan 25
Mutu 3 Jumlah nilai cacat 26 sampai dengan 44
Mutu 4a Jumlah nilai cacat 45 sampai dengan 60
Mutu 4b Jumlah nilai cacat 61 sampai dengan 80
Mutu 5 Jumlah nilai cacat 81 sampai dengan 150
Mutu 6 Jumlah nilai cacat 151 sampai dengan 225

CATATAN Untuk kopi arabika mutu 4 tidak dibagi menjadi sub mutu 4a dan 4b
Penentuan besarnya nilai cacat dari setiap biji cacat dicantumkan dalam Tabel 7.
* untuk kopi peaberry dan polyembrio
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Lampiran 9 Laporan Hasil Uji Cltarasa PUSLITKOKA

&

LABORATORIUM PENGUJI
(Labomtory for 'Testing)

PUSAT PENELITIAN KOPI DAN KAKAO INDONESIA
(Indonesian Coffee and Cocoa Research Institute)

“LP PUSLITKOKA”

FR-LP. 5.10.01.02.01-C2

LAPORAN HASIL UJI CITARASA
(Report of Cup Testing)

No. 02.23.1.0235 -C

02.23.1.0235

No. Contoh {Sample number)

Tanggal Penerimaan Contoh (Sample recieved)

Tanggal Pengujian (Date of testing)
lJenis Contoh {Kind of sample)
Identitas Contoh (Sample identity)

: 02.23.1.0235

: 03-07-2023

: 04-07-2023 — 04-07-2023
. Biji kopi/green beans Arabica

: Kopi Arablka Toraja 1, Olah Basah Giling Kering.

Karakteristik Skor Citarasa (Cup | Karakteristik Skor Citarasa (Cup
(Characteristic) testing Score)* ‘ (Characteristic) testing Score)*
Fragrance/aroma 8.00 | 8alance . 8.00
Flavor o 7_: t 8.13 _ ——T_;aanci:p ) 1 n 8 10:09 ]
Aftertaste 7.63 —| Swegetness T 10.00
Acidity 788 ib' g | B s
iy ot \ U o | L o0
Uniformity " 1000 - h FinalScore** | 85.50
f Comr;;nts: Fk;wery-Hcsneyed, Brown Sugar, Somewhat Earthy, Greenish, Spicy, Lemony,
Caramelly, Rather Astringent Aftertaste.

* Keterangan skor:
{Score notation)

** Final Score notation: Nilal minimum untuk (Minimum Value for) Specialty Grade = 80
lember, 04-07-2023

Catatan (Notes):

!Hasil analisis ini hanya mene'ranii;;\ atrigut_ mutu

berdasarkan contoh yang diujl BUKAN meneran

|
jattribute of the quality based on the sample tes

explains attributes of name, type and origin of the sample).

[nama, jenis atau asal contoh (This result explains only the

gkan atribut

ted, NOT
Ariza BY

accreditation)

Hasil analisis ini hanya berlaku selama 3 Vl;nrl'an (Tﬁis results valid within 3 months).

6.00 - 6.75=Good; 7.00 - 7.75= Very good; 8.00 - 8,75= Excellent; 9.00 - 9,75= Outstanding
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LABORATORIUM PENGUJI
(Laboratory for Testing)

PUSAT PENELITIAN KOPI DAN KAKAO INDONESIA
(indonesian Coffee and Cocoa Research Institute}

“LP PUSLITKOKA”

FR-LP. 5.10.01.02.03-C2
LAPORAN HASIL UJI CITARASA

(Report of Cup Testing)

No. 02.23,1.0236 -C 02.23.1.0236

: 02.23.1.0236
: 03-07-2023
: 04-07-2023 — 04-07-2023

No. Contoh (Sample number)
Tanggal Penerimaan Contoh (Sample recieved)
Tanggal Pengujian (Date of testing)

Jenis Contoh (Kind of sample)
|dentitas Contoh (Sample identity)

! Biji kopi/green beans Arabica
; Kopl Arabika Toraja 2, Qlah Basah Giling Kefing.

Karakteristik | Skor Citarasa (Cup It Karakteristik | Skor Citarasa (Cup
(Characteristic) | testing Score)* l (Characteristic) testing Score)*
Fragrance/aroma 813 Balance ! 8.13
Flavor 7 8.13 C W i an ;up 1/ TR ‘I 10.00 X
Aftertaste ? 7.88 | sweetness ﬁ 10.00
*;ddlty < j TN 8.13
(sey & | B -'—W—r: Taint/Defect: 0.00
Unlf;rmity : ;0—6.0 2 ,l 4 Final chore" N 86.25
Comrents: Flowery-Coffee Blossom, Sweet Potato Aroma, Spicy-Pepper Like, Astringent
Aftertaste, Grassy, Greenish, Lemony, Chocolaty.

* Keterangan skor:
(Scare notation)

** Final Scora notation: Nilai minimum untuk (Minimum Value for) Specialty Grade = 80
Jember, 04-07-2023

6.00 - 6,75=Gpod; 7.00 - 7.75= Very good; 8,00 - 8.75= Excellent; 9.00 - 9.75= Outstanding

Catatan mggl;

Hasil analisis ini h;nya mene;ahgkébﬁa-i}-igut mutu
berdasarkan contoh yang diuji BUKAN menerangkan atribut
nama, jenis atau asal contoh (This result explains only the
attribute of the quality based on the sample tested, NOT

explains attributes of name, type and origin of the sample),
I

Hasil Uj'i Citarésa ini tidak termasuk dalam lingkup Akreditasi ﬁN (This Cup Tasting R&ults is not covered in KAN

accreditation)

itlasil analisis ihlﬂé}ﬁa béﬁgiu selama 3 bulan (This results valid within 3 months). [
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LABORATORIUM PENGUJI
(Laboratory for Testing)

PUSAT PENELITIAN KOPI DAN KAKAO INDONESIA
(Indonesian Coffee and Cocoa Research Institute)

“LP PUSLITKOKA”

FR-LP. 5.10.01.02.01-C2
LAPORAN HASIL UJI CITARASA

(Report of Cup Testing)

No. 02.23.1.0237 -C 02,23.1.0237

No. Contoh (Sample number)

Tanggal Penerimaan Contoh {Sample recieved)
Tanggal Pengujian (Date of testing)

lenis Contoh (Kind of sample)

Identitas Contoh (Sample identity)

: 02.23.1.0237

: 03-07-2023

: 04-07-2023 — 04-07-2023

! Biji kopi/green beans Arabica

: Kopi Arabika Toraja 3, Olah Basah Giling Kering.

Karakteristik Skor Citarasa (Cup I Karakteristik Skor Citarasa (Cup
(Characteristic) | testing Score)* ‘ (Characteristic) testing Score)*
Fragrance/aroma | 8.00 l Balance ! 8.00
| Flavor T < e
Aftertaste d 7.;8;¥ P ] Sweet;wss 10.00
Acidity 7.88 overall | GREI e
[ Body |  Lm0d \ o [N famyDesee: | 000
_.b;\i_formity 10.00 —l —Final S(?o?e" 25 ; BN 85.58
Comments: AF?oM(Eoffee Blo;;om, B‘rown Sugar, NuAane;Et_A}om_a, A;triingerT ﬁ
Aftertaste, Grassy, Greenish, Herbaily, Chocolaty.

* Keterangan skor:

6.00- 6.75=Good, 7.00 - 7,75= Very good; 8.00 - 8.75= Excellent; 9.00 - 9.75= Outstanding
{Score notation)

** Final Scare notatian; Nilai minimum untuk {(Minimum Value for) Specialty Grade = 80

Jember, 04-07-2023
Catatan (Notes):

Hasll analisis ini hanya meneérangkan atribut mutu |
berdasarkan contoh yang diuji BUKAN menerangkan atribut |
nama, jenis atau asal contoh (This rasult explains only the ‘
attribute of the quality based on the sample tested, NOT
explains attributes of name, type and origin of the sample).

Manajer Teknis

accreditation)

Hasil analisis Ini hanya beriaku selama 3 bulan {This results valid within 3 months). J
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